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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran Instant Assessment dapat 
meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa dan untuk mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran 
Instant Assessment dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa 
kelas VII-3 di SMP Al Maksum Percut Sei Tuan T.P 2014/2015 yang berjumlah 36 orang.Instrumen penelitian yang di-
gunakan adalah tes dan observasi. Hasilnya meningkat pada hasil belajar dan rata-rata keaktifan siswa. Pada siklus I 
hasil belajar siswa yaitu 44,44% pada siklus ini yang menjadi tujuan dalam penelitian belum tercapai, dan observasi 
nilai rata-rata keaktifan siswa hanya 2,46. Siklus II Hasil belajar yaitu 75,00% dan nilai rata-rata keaktifan siswa 2,8. 
Siklus III mencapai ketuntasan hasil belajar siswa 91,67% dan ternyata pada siklus III ini menunjukkan peningkatan 
dengan rata-rata keaktifan siswa 3,06 dengan kategori baik.

Abstract
This research aim is to know, does the threatment of strategy learning Instant Assessment can increase  the student 
activity for subject math and for knowing what the threatment learning instant assessment can increasing the result in 
subject math. The subject of this research was the student of VII-3 in SMP Al Maksum Percut Sei Tuan T.P 2014/2015 the 
sum of student was 36 people. The instrument of this research used was test and observation. The resultwas could inc-
rease in student outcomes and average of students’ activity. In the circle I the result of student abilitywas 44.44% in this 
circle become the purpose were not get student achievement and the average of more observation was 2.46. In the circle 
II the results of student ability was 75.00% and the average mask of observation was 2.8. in the Circle III the result of 
students ability was 91.67% and as we know the in  the circle III to school the increasing of average student achievement 
of 3.06 it show that student achievement in good category.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu yang men-
dasari perkembangan kemajuan sains dan 
teknologi, sehingga matematika dipandang 
sebagai suatu ilmu yang terstruktur dan ter-
padu, ilmu tentang pola dan hubungan, dan 
ilmu tentang cara berpikir untuk memahami 
dunia sekitar. Oleh sebab itu, matematika 
memegang peranan penting dalam mening-
katkan mutu sumber daya manusia.

Kurangnya keaktifan siswa pada mata 
pelajaran matematika tidak hanya disebab-

kan oleh siswa sendiri, namun didukung juga 
oleh kurang tepatnya metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru sehingga mencipta-
kan suasana yang membuat siswa cepat me-
rasa bosan terhadap pelajaran matematika. 
Fasilitas yang kurang memadai mengakibat-
kan keaktifan siswa menjadi sangat rendah.

Menurut Ronnie (2011) bahwa mene-
kankan masalah pedagogik, praktis dan stra-
tegis menggunakan lingkungan pembelajaran 
virtual (VLE) assessment untuk platform te-
rutama untuk kebutuhan pendidikan siswa-
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siswa di sektor KS4 dan dua puluh siswa me-
nerima timbal balik di kelas selama pelajaran 
matematika dan melalui VLE mereka belajar 
lebih maju dan dan lebih cepat dibanding-
kan dengan siswa yang hanya meneri timbal 
balik di kelas. Menurut Romero (2010) bahwa 
keyakinan sejumlah guru berhubungan den-
gan persepsi terhadap siswa, pembelajaran, 
dan evaluasi diri. Guru menganggap bahwa 
penilaian terhadap matematika siswa masih 
rendah dan memiliki konsep mekanis yang 
merupakan pengalaman sebelumnya selama 
pendidikan tinggi mengembangkan pengeta-
huan pemecahan masalah.

Salah satu cara yang dapat meningkat-
kan keaktifan belajar matematika siswa ada-
lah Strategi Instant Assessment. Menurut Sil-
berman (2013) Strategi pembelajaran Instant 
Assessment adalah suatu strategi pembelaja-
raan yang memberikan penilaian secara lang-
sung. Dengan menggunakan strategi Instant 
Assessment ini siswa dituntut untuk mening-
katkan keaktifan belajar matematika secara 
optimal.

Manfaat dari metode ini adalah efek 
positif pada peningkatan kualitas interaksi-
dalam kelas. pengaruh positif ini terlihat dari 
metakognitif dan kognitif perilaku siswa yang 
merupakan syarat penting untuk wawasan 
pembelajaran dalam teori kognitifaktivasi sis-
wa (Lipowsky et al., 2009, p. 529 dalam Chris-
ta et al., (2011).

Menurut Ogochukwu (2010) menyata-
kan dengan menggunakan media pembela-
jaran multimedia presentasi dengan metode 
pembelajaran ruang kelas tradisional siswa 
lebih tertarik dan mampu membangkitkan 
gairah belajar serta dapat meningkatkan hasil 
belajar. Berdasarkan  penelitian yang dilaku-
kan oleh Puspitasari (2009) mengenai keak-
tifan belajar peserta didik dengan menggu-
nakan metode Team Assisted Individualization 
and Learning Together, menyimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan mengenai keak-
tifan belajar yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika peserta didik.

Keaktifan siswa dalam belajar tidak 
akan muncul begitu saja. Akan tetapi tergan-
tung dengan lingkungan dan kondisi dalam 
kegiatan belajar. Menurut Djamarah (2010) 

belajar aktif ditunjukkan dengan adanya ke-
tertiban intelektual dan emosional yang ting-
gi dalam proses belajar. Siswa diberikan ke-
sempatan untuk berdiskusi mengemukakan 
pendapat dan idenya, melakukan ekslorasi 
terhadap materi yang sedang dipelajari serta 
menafsirkan hasilnya bersama-sama di dalam 
kelompok. Kegiatan tersebut memungkinkan 
siswa berinteraksi aktif dengan lingkungan 
dan kelompoknya, sebagai media untuk men-
gembangkan kemampuannya.

Untuk menciptakan pembelajaran aktif, 
Uno dan Nurdin (2011) menemukan bahwa sa-
lah satu caranya adalah anak belajar dari pen-
galamannya, selain anak harus belajar meme-
cahkan masalah yang dia peroleh. Siswa harus 
berpartisipasi aktif secara fisik dan mental 
dalam kegiatan belajar mengajar. Keaktifan 
siswa dalam proses belajar merupakan upaya 
siswa dalam memperoleh pengalaman bela-
jar, yang mana keaktifan belajar siswa dapat 
ditempuh dengan upaya kegiatan belajar ke-
lompok maupun belajar secara perseorangan.

Instant Assessment (Penilaian Secara 
Langsung) merupakan strategi yang menye-
nangkan dan tidak mengancam untuk men-
genal murid-murid. Dapat menggunakan-
nya untuk menilai “secara langsung” latar 
belakang, pengalaman, sikap, harapan, dan 
keprihatinan para murid. Langkah-langkah 
penggunaan strategi Instant Assessment ada-
lah sebagai berikut: (1) Buatlah sekumpulan 
kartu “tanggapan” untuk setiap murid. Kartu-
kartunya dapat berisi huruf A, B, atau C untuk 
pilhan ganda. B atau S untuk pertanyaan be-
nar/salah, atau penilaian angka seperti 1-5, 
(Jika pembuatan kartu sebelum dimulai ter-
lalu memakan waktu, mintalah murid-murid 
untuk langsung membuat sendiri-sendiri; (2) 
Buatlah sekumpulan pertanyaan yang akan 
dijawab oleh murid dengan salah satu kar-
tunya.  Berikut ini contoh untuk setiap jenis 
kartu tanggapan yang dimaksud; (3) Baca-
lah pertanyaan pertama dan mintalah murid 
menjawab dengan mengacungkan kartu be-
risi jawaban pilihannya; (4) Dengan cepat ni-
lailah jawaban para murid. Mintalah beberapa 
murid untuk menyebutkan alasan pilihannya; 
(5) Lanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan 
berikutnya.
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP 
Swasta Al-Maksum Percut Sei Tuan, berala-
mat di Jl. Satria Cinta Rakyat Kec. Percut Sei 
Tuan Kab Deli Serdang. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2014/2015, 
yaitu bulan Nopember  sampai bulan Februari 
2015.

Subjek dalam penelitian ini adalah sis-
wa kelas VII-3 di SMP Swasta Al-Maksum Per-
cut Sei Tuan yang berjumlah 36 orang, yang 
terdiri dari siswa 15 perempuan dan  21 siswa 
laki-laki. Objek Penelitian adalah pembela-
jaran dengan menggunakan Strategi Instant 
Assessment untuk meningkatkan keaktifan 
belajar matematika siswa kelas VII-3 pada po-
kok bahasan segiempat.

Pendekatan Tindakan Kelas (PTK) ber-
tujuan untuk meningkatkan keaktifan bela-
jar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan strategi Instant Assessment di ke-
las VII SMP Percut Sei Tuan Tahun Pelajaran 
2014/2015. Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas terdiri dari beberapa tahapan yaitu: Pe-
rencanaan Tindakan (Planning), Pelaksanaan 
Tindakan (Action), Pengamatan (Observati-
on), dan Refleksi ( Reflection). 

Rincian Tindakan dalam Setiap Siklus 

Tahap Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan tindakan pada 
siklus ini, kegiatan yang dilakukan: (1) Peneliti 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP) yang berisikan langkah-langkah 
kegiatan dalam pembelajaran yang menggu-
nakan strategi Instant Assessment sesuai den-
gan materi segiempat yang akan diajarkan; 
(2) Peneliti mempersiapkan sarana pendu-
kung pembelajaran yang mendukung pelak-
sanaan tindakan, yaitu media pembelajaran; 
(3) Peneliti mempersiapkan instrument pene-
litian yaitu (1) tes untuk melihat hasil belajar 
matematika siswa (2) lembar observasi untuk 
mengamati kegiatan/keaktifan pembelajaran 
dan perubahan yang terjadi ketika proses be-
lajar mengajar berlangsung.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Setelah rencana tindakan disu-
sun, maka tahap selanjutnya adalah 
pelaksanaan tindakan dengan menerap-
kan strategi Instant Assessment. Adapun 
langkah tindakan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: (1) Memberikan bahan 
pengajaran kepada siswa. Adapun ma-
teri yang akan diajarkan adalah materi 
segiempat; (2) Penerapan strategi Instant 
Assessment dengan langkah-langkah se-
bagai berikut: (a) Membuat kartu tangga-
pan; (b) Membuat sekumpulan pertanyaan; 
(c) Membaca pertanyaan dan meminta 
murid menjawab dengan mengacungkan 

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian menurut Arikunto (2012)
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kartu berisi jawaban pilihannya; (d) Menilai 
dengan cepat jawaban murid dan meminta 
beberapa murid menyebutkan alasannya; 
(e) Melanjutkan pertanyaan berikutnya; (3) 
Membentuk siswa menjadi beberapa ke-
lompok; (4) Mengamati keaktifan siswa 
dengan lembar observasi keaktifan; dan 
(5) Pada akhir tindakan, memberikan Tes 
Hasil Belajar kepada siswa untuk menge-
tahui peningkatan hasil belajar matema-
tika siswa. 

Tahap Observasi Tindakan

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan ta-
hapan pelaksanaan tindakan, yaitu ketika ke-
giatan belajar mengajar berlangsung dengan 
menggunakan strategi Instant Assessment 
sebagai berikut: (1) Mengobservasi keaktifan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran; (2) Meli-
hat hasil belajar siswa; dan (3) Mengobservasi 
kegiatan guru pada saat proses belajar men-
gajar.

Tahap Refleksi

Tahap ini dilakukan untuk mengambil ke-
putusan perencanaan tindakan selanjutnya 
berdasarkan hasil analisis data dari pemberi-
an tindakan pada siklus I yang mencakup: (1) 
Hasil belajar matematika siswa; dan (2) Hasil 
observasi keaktifan siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran. Hasil analisis tersebut dijadi-
kan sebagai bahan pertimbangan dalam me-
nentukan tindakan perbaikan untuk tahap 
perencanaan pada siklus berikutnya. Hasil 
refleksi ini diguanakan untuk melihat pening-
katan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran.

Alat  pengumpulan data adalah tes 
dan observasi. 
Tes yang digunakan untuk mengetahui apa-
kah hasil belajar siswa meningkat atau tidak 
yang diketahui melalui tingkat ketuntasan 
belajar siswa dalam pencapaian hasil belajar 
siswa.Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berbentuk uraian.

Observasi adalah kegiatan pengamatan 
(pengambilan data) untuk memotret sebera-
pa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Dalam penelitian ini observasi diartikan seba-
gai suatu pengamatan langsung terhadap sis-
wa dengan memperhatikan tingkah lakunya. 
Observasi digunakan untuk menilai tingkah 
laku individu atau proses terjadinya suatu ke-
giatan yang dapat diamati, baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun dalam situasi bua-
tan. Dalam hal ini guru mata pelajaran bertin-
dak sebagai pengamat dan bertugas menga-
mati siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 

Adapun keaktifan siswa dapat dilihat 
berdasarkan banyaknya siswa yang: (a) mela-
kukan diskusi; (b) memberikan respon dengan 
mengangkat kartu; (c) memberikan jawaban 
dari kartu yang di angkat; (d) bertanya; dan (e) 
memberikan tanggapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksa-
nakan, peneliti melakukan observasi dengan 
melakukan wawancara kepada Bapak Teguh 
Purnomo, S.Pd. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut peneliti merencanakan langkah yang 
harus diambil dalam melakukan penelitian di-
sekolah tersebut. Langkah pertama peneliti 

Tabel 1. Kisi-kisi Tes Belajar Siswa

Indikator
Klasifikasi / Kategori Jumlah

Item No. Soal
c1 c2 c3

Menjelaskan sifat-sifat segiempat √ 1 1
Menghitung keliling dan luas segiempat √ 10 2,3,4,5, 6,7,8,11,12,13
Menggunakan rumus keliling dan luas segi-
empat dalam pemecahan masalah

√ 8 2,3,5,8,9,10,14,15

Keterangan : C1: Pengetahuan ; C2: Pemahaman ; C3: Aplikasi
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menggunakan tes awal kepada subjek peneli-
ti. Langkah ini dilakukan peneliti untuk men-
getahui gambaran kesulitan-kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal pada 
materi segiempat. Dengan demikian, peneliti 
mengetahui apakah siswa kelas VII-3 perlu di-
berikan tindakan dengan menggunakan stra-
tegi Instant Assessment untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi 
segiempat.

Rata-rata keaktifan siswa pada tes awal 
sebelum dilakukan tindakan menggunakan 
strategi Instant Aseessment 1,96. Hasil ke-
mampuan siswa pada materi segiempat di 
kelas VII-3 hanya 9 siswa dari 36 yang tuntas 
(25%). Maka dapat disimpulkan  bahwa hasil 
belajar siswa pada tes awal sebelum peneliti 
menerapkan strategi Instant Assessment ma-
sih rendah.

Pada siklus I, rata-rata observasi keak-
tifan siswa 2,46 kategori cukup. Setelah dila-
kukan tindakan assessment hasil belajar sis-
wa 69,44 (44,44% sebanyak 16 siswa). Pada 
siklus I hasil belajar siswa belum mancapai 
ketuntasan 85 % maka dilanjutkan ke siklus 
II.  Rata-rata observasi keaktifan pada siklus II 
2,8 kategori baik dan hasil belajar siswa men-
capai 74,86(75% sebanyak 27 siswa). Pada 
siklus II hasil belajar belum mencapai ketunta-
san maka hasil belajar harus ditingkatkan lagi 
dengan merencanakan program pengajaran 
yang lebih baik dari sebelumnya. Maka peneli-
ti melanjutkan ke siklus III. Pada siklus III, rata-
rata observasi keaktifan siswa 3,06 kategori 
sangat  baik dan hasil belajar mencapai 80,28 
(91,67% sebanyak 33 siswa). Siklus III hasil be-
lajar siswa sudah mencapai lebih dari 86%, 
maka penelitian dihentikan. Hasil ini menun-
jukkan bahwa tindakan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Instant Assessment da-
pat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika pada 
pokok bahasan Segiempat.

Tabel 2 menunjukkan peningkatan pada 
keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembela-
jaran.Keaktifan belajar siswa di siklus I me-
ningkat pada siklus II dan meningkat lagi pada 
siklus III. Sedangkan untuk tingkat hasil bela-
jar siswa kelas VII-3 SMP Al Maksum Percut Sei 
Tuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Siswa Pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

Tes 
Awal

Tes 
Siklus I

Tes Sik-
lus II

Tes 
Siklus III

Tuntas 25% 44.44% 75% 91.67%
Tidak Tuntas 75% 55.56% 25 8.33%

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian ini ternyata pem-
belajaran melalui strategi Instant Assessment  
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil bela-
jar siswa dalam pembelajaran matematika di 
kelas VII-3 SMP Al Maksum Percut Sei Tuan T.P 
2014/2015, khususnya pada pokok bahasan 
Segiempat.

Menurut Piaget (1970), anak harus dido-
rong untuk kemampuan diri, perkiraan, men-
cerminkan dan alasan saat guru mempelajari 
anakbekerja untuk lebih memahami pemiki-
rannya. Salah satu kontribusi teori Piaget (da-
lam Ojose, B., 2008) menyangkut tahap per-
kembangan kognitif anak. Dia bekerja pada 
pengembangan kuantitatif anak, bagaimana 
anak-anak belajar memahami konsep mate-
matika dengan berlandaskan konsep yang su-
dah ada maka siswa lebih mudah belajar ma-
tematika dan akan mempengaruhi terhadap 
hasil belajarnya. Tahap perkembangan siswa 
dikelompokkan berdasarkan kronologis usia, 
tingkat perkembangan berbeda secara signi-
fikan (Weinert & Helmke, 1998), serta tingkat 

Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan Siklus I,II dan III
Aspek Yang Diamati Siklus I Siklus II Siklus III

siswa melakukan diskusi 2,7 2,9 3,4
Siswa memberikan respon dengan mengangkat kartu 3,0 3,4 3,5
Siswa memberikan jawaban dari kartu yang diangkat 2,2 2,7 3,0
Siswa bertanya 2,4 2,6 3,0
Siswa memberikan tanggapan 2,0 2,4 2,4
Jumlah 12,3 14,0 15,3
Rata-rata 2,46 2,8 3,06
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di mana masing-masing anak melewati setiap 
tahapan. Perbedaan ini mungkin tergantung 
pada pengalaman, budaya, dan kemampu-
an anak (papila & Olds, 1996). Menurut Berk 
(1997), Piaget percaya bahwa pengembangan 
anak-anak terus dan secara bertahap. Semua 
orang melewati setiap tahap sebelum memu-
lai yang selanjutnya; tidak ada yang melom-
pati tahap. Ini berarti lebih tua anak-anak, dan 
bahkan orang dewasa, yang belum melewati 
kemudian memproses tahap informasi den-
gan cara yang karakteristik anak-anak pada 
saat tahap perkembangan yang sama (Eggen 
& Kauchak, 2000).

Cope (2015) menyatakan bahwa anak-
anak dan orang dewasa memiliki perbedaan 
pemikiran, bahasa, dan tindakan dalam ku-
antitas dan kualitas. Menurut Piaget (1970), 
peserta didik bergerak melalui empat tahap 
perkembangan intelektual (sensorimotor, 
praoperasional, operasi konkrit, dan operasi 
formal) dan pembelajaran melibatkan baik 
menambah informasi baru dengan kerangka 
kerja psikologis (asimilasi) atau perkemangan 
struktur kognitif baru (akomodasi ). Hipotesis 
Piaget bahwa anak-anak tidak secara men-
tal cukup matang untuk memahami konsep-
konsep matematika abstrak jika guru hanya 
mempresentasikan konsep secara tertulis 
(menggunakan kata-kata, angka dan simbol). 
Menurut Piaget, anak-anak membutuhkan 
beberapa pengalaman dengan bahan konkrit 
dan gambar untuk mempelajari konsep-
konsep abstrak. Piaget percaya bahwa seba-
gai anak-anak dewasa untuk remaja mereka 
membutuhkan pengalaman konkrit tapi tidak 
pernah berhenti.  Cope (2015) menegaskan, 
“Setiap subjek dapat diajarkan secara efektif 
dalam beberapa bentuk intelektual jujur un-
tuk setiap anak pada setiap tahap pengem-
bangan” (hal. 33). Cope (2015) mengemuka-
kan bahwa peserta didik memahami konsep 
melalui tiga tingkat pemikiran. Bruner men-
gacu belajar melalui pengalaman konkret se-
bagai “enactive,” belajar melalui media visual 
“ikonik,” dan belajar melalui simbol-simbol 
abstrak sebagai “simbolis.”

Strategi instruksional pembelajaran 
aktif meliputi berbagai kegiatan yang meli-
batkan siswa melakukan sesuatu dan berpikir 
tentang hal-hal yang mereka buat. Menurut 

Eison, J (2010) strategi pembelajaran aktif 
instruksional dapat dibuat dan digunakan un-
tuk melibatkan siswa dalam (a) berpikir kritis 
atau kreatif, (b) berbicara dengan pasangan, 
dalam kelompok kecil, atau dengan seluruh 
kelas, (c) mengungkapkan ide-ide melalui tu-
lisan, (d ) menjelajahi sikap pribadi dan nilai-
nilai, (e) memberi dan menerima umpan balik, 
dan (f) merefleksikan proses pembelajaran.

Pentingnya siswa aktif membangun 
pengetahuan mereka sendiri dari lingkungan 
melalui interaksi realita (Luckin, 1999) dan 
melalui interaksi sosial dengan teman seba-
ya dan guru (Cobb,Yackel & Wood, 1992; Vy-
gotsky, 1987). Peran guru adalah untuk mem-
fasilitasi pembelajaran dengan membantu 
siswa untuk bergerak melalui Pembangunan 
proksimal Zona (ZPD) dan membuattransisi 
dari tidak mampu menyelesaikan tugas dan 
akhirnya dapa melakukannya (Luckin, 1999). 
Penting dalam proses ini adalah untuk men-
getahui pengetahuan siswa. Hal ini untuk 
memahami kemampuan berpikir matematika 
mereka dan membangunnya. 

Penilaian pada awal pelajaran memban-
tu guru untuk mengidentifikasi siswa pada 
pengetahuan, kekuatan dan kelemahan yang 
bisa menentukan metode yang tepat untuk 
mempekerjakan guru-guru pada perencanaan 
pembelajaran. Selama proses belajar menga-
jar, penilaian dilakukan untuk  membantu guru 
menilai pemahaman siswa dan prestasi mere-
ka dalam mata pelajaran tertentu. Pada akhir 
pelajaran, penilaian digunakan untuk menen-
tukan tingkat penerimaan apa yang dipelajari 
siswa dan merencanakan perbaikan dari hasil 
yang diperoleh (McMillan, 2007). Penggunaan 
penilaian yang tepat dapat membantu guru 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh 
siswa dan memperoleh umpan balik pada ke-
giatan mengajar. Penilaian kelas yang dilaku-
kan secara terus menerus untuk membantu 
meningkatkan belajar siswa di masing-masing 
unit mengajar (Suhaimi et al, 2013).

Permainan domino dan triomino men-
dukung langkah-langkah untuk lebih men-
gembangkan pelajaran dan untuk mening-
katkan keterampilan siswa. Penggunaannya 
untuk melatih siswa pada kegiatan dan inte-
raksiyang mendorong pembelajaran dan pe-
mahaman matematika, yaitu praktek pada 
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kegiatan metakognitif dan diskursif, penggu-
naan berkelanjutan untuk konsep-konsep ma-
tematika dan metode serta sikap positif siswa 
terhadap pembelajaran matematika (Christa 
et al. 2011)

Menurut Baturo, A, dkk dalam permai-
nan kartu dapat membentuk dasar konteks-
tual untuk instruksi yang dapat menyebabkan 
pemahaman matematika yang lebih abstrak. 
Penilaian harus menempatkan pada pema-
haman matematika dengan kartu sehingga 
siswa dapa memahami matematika secara 
informal. 

Baird et al (2014) menulis bahwa da-
lam pandangan dunia penilaian pembelajaran 
dikembangkan referensi kriteria yang digu-
nakan. Hal ini kontras dengan pendekatan psi-
kometri yang melihat belajar sebagai properti 
pada kemampuan individu, yang mengacu 
norma dan kehandalan diperlakukan sebagai 
pusat perhatian.

Penggunaan strategi Instant Assess-
ment pada pembelajaran, strategi ini diberi-
kan guru untuk membantu siswa lebih aktif 
dalam kegiatan belajar di kelas dengan tim-
bulnya keaktifan siswa tersebut maka akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Strategi 
Instant Assessment tidak membuat siswa ta-
kut pada saat pembelajaran di kelas, karena 
tujuan strategi pembelajaran membuat siswa 
lebih aktif. Sejalan dengan hal tersebut Pi-
aget (Ibda, 2015) berpendapat ada hubungan 
fungsional antara tindakan fisik dan tinda-
kan mental dan perkembangan berpikir logis 
anak-anak. Oleh karena itu matematika tidak 
diterima secara pasif, matematika dibentuk 
dan ditemukan oleh anak secara aktif. Mate-
matika sebaiknya dikonstruksi oleh anak bu-
kan diterima dalam bentuk jadi.

Penelitian yang relevan: Nurrohman 
(2013) mengatakan bahwa strategi Instant 
Assessment dengan media Alat peraga dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar ma-
tematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1. Peneli-
tian lain juga dilakukan oleh Delta, dkk (2014) 
juga menyatakan bahwa aktivitas dan pe-
mahaman konsep matematika siswa dengan 
penerapan pembelajaran aktif tipe Instant 
Assessment lebih baik dari pada penerapan 
menggunakan metode konvensional. Hasil 
penelitian lain oleh Kardian (2011) mengata-

kan hasil belajar matematika siswa dengan 
penerapan strategi instant assessment lebih 
baik dibandingkan menggunakan pembelaja-
ran konvensional.

SIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dalam tulisan ini 
adalah bahwa melalui pembelajaran den-
gan strategi Instant Assessment dapat me-
ningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika siswa kelas 
VII-3 SMP Al Maksum Percut Sei Tuan T.P 
2014/2015 pada pokok bahasan Segiempa. 
Hal ini tampak dari nilai rata-rata keaktifan 
siswa pada siklus I adalah 2,46 berada pada 
kategori cukup, siklus II 2,8 berada pada kate-
gori baik dan pada siklus III rata-rata keaktifan 
siswa 3,06 dengan kategori baik. Berdasarkan 
ketuntasan klasikal belajar pada tes awal se-
kitar 25,00% sedangkan yang belum menca-
pai tingkat ketuntasan sekitar 75,00%. Sete-
lah dilakukan pembelajaran dengan strategi 
Instant Assessment, terjadi peningkatan pada 
tes hasil belajar siswa pada siklus I ada 16 sis-
wa yang tuntas dengan persentase sekitar 
44,44% sedangkan 20 siswa tidak tuntas den-
gan presentase sekitar 55,56%, pada siklus II 
ada 27 siswa yang tuntas dengan persentase 
75,00% sedangkan 9 siswa tidak tuntas den-
gan persentase 25,00% dan pada siklus III 
ada 33 siswa yang tuntas dengan persentase 
91,67% sedangkan 3 siswa tidak tuntas den-
gan persentase 8,33%. Dan Berdasarkan hasil 
penelitian ini ternyata melalui pembelajaran 
strategi Instant Assessment dapat mening-
katkan keaktifan dan  hasil belajar siswa da-
lam pembelajaran matematika pada siswa 
kelas VII-3 SMP Al Maksum Percut Sei Tuan T.P 
2014/2015.
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